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ABSTRAK 

 

Metode konstruksi adalah bagian yang sangat penting dalam proyek konstruksi untuk mendapatkan tujuan 

dari proyek, yaitu biaya, kualitas dan waktu. Aspek teknologi, sangat berperan dalam suatu proyek konstruksi. 

Penggunaan metode yang tepat, praktis, cepat dan aman, sangat membantu dalam penyelesaian pekerjaan pada suatu 

proyek konstruksi. Sehingga target waktu, biaya dan mutu sebagaimana ditetapkan akan dapat tercapai. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah: untuk mengetahui produktivitas alat berat dan metode 

pelaksanaan pekerjaan tiang pancang system hydraulic jack in pada proyek revitalisasi hotel bali becah Kawasan 

sanur. Sistem ini terdiri dari suatu hydraulic ram yang ditempatkan pararel dengan tiang yang akan dipancang, 

dimana untuk menekan tiang terebut ditempatkan sebuah mekanisme berupa plat penekan yang berada pada puncak 

tiang dan juga ditempatkan sebuah mekanisme pemegang (grip) tiang, kemudian tiang ditekan ke dalam tanah.hasil 

perhitungan perkiraan waktu penyelesaian pemancangan ada keterlambatan pada hari ke empat yang disebabkan oleh 

hujan yang menjadi tanah berlumpur yang menyulitkan untuk perpindahan alat berat system hydraulic jack in ke titik 

lainya. 

Dengan sistem pemancangan hydraulic dinilai efektif karena lebih ramah lingkungan (tidak menimbulkan 

suara bising, tidak menimbulkan asap dan tidak menimbulkan getaran pada tanah). Pengerjaan relatif lebih cepat dan 

dalam pelaksanaannya lebih mudah. Dapat langsung diketahui daya dukung tiang pacangnya. 

Kata Kunci: produktivitas,metode, hidrolik sistem, Tiang pancang. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi, adakalanya juga diperlukan 

suatu metode terobosan untuk menyelesaikan pekerjaan di proyek kontruksi 

gedung. Khususnya pada saat menghadapi kendala-kendala yang diakibatkan 

oleh kondisi lapangan yang tidak sesuai dengan dugaan sebelumnya. Untuk 

itu, penerapan metode pelaksanaan konstruksi yang sesuai dengan kondisi 

proyek tersebut, akan sangat membantu dalam penyelesaian pekerjaan dengan 

tepat waktu.  

Semua tahapan pekerjaan gedung mempunyai metode pelaksanaan 

yang disesuaikan dengan disain dari konsultan perencana. Perencanaan 

metode pelaksanaan pekerjaan struktur didasarkan atas design, situasi dan 

kondisi proyek serta site yang ada dalam data-data proyek. Data-data tersebut 

merupakan data yang mempengaruhi dalam menentukan dan merencanakan 

metode pelaksanaan gedung. Metode site works atau struktur bawah 

merupakan metode yang memiliki pengaruh yang cukup besar dalam metode 

pekerjaan struktur secara keseluruhan. 

 Metode struktur bawah akan menentukan ketepatan waktu 

pelaksanaan struktur gedung. Hal tersebut disebabkan oleh tingkat kesulitan 

yang tinggi dalam pelaksanaannya. Seiring dengan perkembangan kemajuan 

teknologi dimana waktu yang terus berjalan menuntut para engineer untuk 

memanfaatkan waktu yang terbatas semaksimal mungkin untuk membuat 

rencana kerja yang efektif dan efisien.  

Pada pekerjaan awal khususnya pekerjaan pemancangan tidak dapat 

dianggap remeh, karena disitu sering terjadi masalah yang dapat memakan 

waktu. Tiang pancang dengan meteode hydraulic jack in adalah awal dari 

pekerjaan struktur yang sering terjadi masalah, mulai dari kondisi tanah yang 

tidak sama dari rencana, tanah yang basah karena musim hujan atau adanya 

sumber air tanah alat pancang menggunakan system lama yang menimbulkan 

suara dan polusi dan lain sebagainya. 
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PT. NINDYA KARYA sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak dalam bidang General Contractor, Engineering 

Procurement Construction(EPC) dan Investment.Di percayai oleh pemerintah 

untuk melakukan Revitalisasi Hotel Grand Inna Bali Beach Kawasan Sanur 

dengan pekerjaan dimana nilai kontraknya adalah Rp.868.572.910.000 dan 

dengan luas area proyek yang di tinjau 17 ha di bagi menjadi 3 zona  : zona 1 

area tower dan lobby ,zona 2 area IBBG (Inna Bali Beach Garden) , dan zona 

3 BBCC ( Bali Beach Convention Center) 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan melakukan riset berupa 

Tugas Akhir untuk mengamati dan melakukan evaluasi mengenai metode 

pelaksanaan untuk Tiang Pancang dengan dimensi 40/40 cm dimana terdiri 

dari 279 titik di area lobby yang berada di zona 1. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalahnya 

yaitu :  

- Bagaimana metode pelaksanaan Tiang Pancang sesuai dengan 

gambar kerja. 

- Produktivitas alat berat tiang pancang system hydraulick jack in 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah disampaikan diatas, maka tujuan dari 

dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui metode pelaksanaan pekerjaan tiang pancang. 

2. Mengetahui produktivitas alat berat tiang pancang system hydraulick jack 

in  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Meningkatkan pemahaman tentang metode pelaksanaan pekerjaan 

tiang pancang 

b. Sebagai sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan tentang 

metode pelaksanaan pekerjaan tiang pancang dan merupakan 

informasi bagi mereka yang tertarik dengan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi kontraktor dalam metode 

pelaksanaan pekerjaan tiang pancang. 

b. Memberikan masukan terhadap hasil kajian yang dilakukan sebagai 

upaya peningkatan pemahamaan tentang metode pelaksanaan 

pekerjaan tiang pancang. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam pembahasan 

tugas akhir ini dibatasi pada : 

1. Pengambilan data hanya dilakukan di Proyek Revitalisasi Hotel Grand 

Inna Bali Beach Kawasan Sanur. 

2. Pembahasan tugas akhir ini dibatasi membahas hasil pekerjaan 

pelaksanaa Tiang Pancang area Lobby Zona 1 pada  Proyek 

Revitalisasi Hotel Grand Inna Bali Beach Kawasan Sanu
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Jalur pemancangan di lapangan secara garis besar mengikuti jalur 

pemancangan yang sudah direncanakan. 

2. Waktu pemancangan  dengan terjadinya hambatan saat marking dari titik 

ke titik lainya akibat hujan deras dan alat berat pancang hidraulik 

tergenang dengan lumpur sehingga memperhambat pergerakan hidraulik 

yang memakan waktu cukup lama untuk membersihkan lumpur tersebut. 

3. Kualitas tiang pancang terjamin.tiang pancang yang digunakan merupakan 

hasil pabrikasi, sehingga kualitas bahan yang digunakan dapat dikontrol 

sesuai dengan kebutuhan serta kualitasnya seragam karena dibuat 

massal.(control kualitas / kondisi fisik tiang pancang dapat dilakukan 

sebelum tiang pancng digunakan.) 

4. Pada realisasi di lapangan terdapat 1  hari produktivitas nya kurang dari 

satu yaitu pada hari keempat. Penurunan produktivitas pada hari keempat 

disebabkan oleh faktor tanah yang berlumpur akibat hujan yang 

menghambat pergerakan alat berat hydraulic jack in untuk melakukan 

marking pemancangan ke titik lainya. 

 

5.2. Saran 

1. Menggunakan pondasi tiang pancang dengan alat hidraulik sangat 

disarankan karena efektif ramah lingkungan ,tidak menimbulkan suara 

bising,tidak menimbulkan asap dan tidak menimbulkan suara dan 

getaran.lokasi yang padat dengan bangunan bertinggkat yang padat 

penduduk cocok menggunakan alat berat hidraulik saat menggunakan 

pondasi tiang pancang. 
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2. Dan waktu pengerjaan juga relative cepat dan dalam pelaksanaanya lebih 

mudah 

3. Penggunakan  alat pancang hidraulik dapat langsung diketahui daya 

dukung tiang pancangnya ,pemancangan yang digunakan drop hammer 

dihentikan apabila telah mencapai tanah keras/final. sedangkan bila 

menggunakan hydrolic static pile driver (HSPD), terdapat pembebanan 

yang menunjukan tekanan hidrolik terdiri dari empat silinder untuk 

menekan tiang pancang ke dalam tanah samapai ditemui kedalaman tanah 

keras. 

4. Untuk pelaksanaa pekerjaan tiang pancang hydraulic kondisi permukaan 

tanah harus datar dan padat , agar mobilisasi alat dan material tidak 

mengalami masalah. 
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